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Lampiran 1. DOKUMENTASI PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 
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B. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L) 

 

  

 
 

Daun Sirih yang telah di 

haluskan dimasukkan ke toples 

kaca sebanyak 500 gram 

Etanol  96% dituang ke dalam 

toples kaca yang sudah di isi 

daun sirih  

Toples kaca di tutup dengan 

aluminium foil dan ikat dengan 

karet selama 1x24 jam 

Dilakukan pengadukan pada 

daun sirih  yang telah 

ditambahkan etanol 96% 



 

 

 

  

 

  

Selama 6 jam pertama di 

aduk setiap 30 menit sekali 

Setelah 24 jam daun sirih 

disaring 

Ampas pertama dituangkan 

kembali ke dalam toples lalu 

masukkan etanol 96% 

Ekstrak daun sirih di 
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vacuum rotary evaporator 

Setelah 1x24 jam ekstrak 
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Dilakukan penguapan pada 

ekstrak daun sirih  di hot plate 

dengan suhu 100.2° C 

 

Didapatkan ekstrak kental 

daun sirih 



 

 

C. Uji Antibakteri Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

  

Ekstrak daun sirih dimasukkan ke tiap vial, konsentrasi 10% 

dimasukkan 0.10 ml ekstrak daun sirih dengan DMSO sebanyak 0.90 

ml, konsentrasi 20% dimasukkan  0.20 ml ekstrak daun sirih dengan 

DMSO sebanyak 0.80 ml dan konsentrasi 40% dimasukkan 0.40 ml 

ekstrak daun sirih dengan DMSO sebanyak 0.60 ml. 

Natrium Agar sebanyak 5 gram dicampur dengan 250 ml aquadest 

ke dalam erlenmeyer 



 

 

 

  

 

  

Ose dipanaskan di atas bunsen Suspensi bakteri S.aureus 

dengan dipindahkan ke tabung 

reaksi yang berisi NaCl 

Cairan di tabung reaksi diambil 

dengan mikropipet dan ditetes 

ke dalam beaker glass 

 

Tabung reaksi yang berisi 

NaCl dan bakteri S.aureus di 

homogenkan dengan vortex 



 

 

 

  

  

  

Cairan yang ada di beaker glass 

dituangkan ke dalam petri 

 

Tiap cakram ditetesi ekstrak daun 

sirih dengan konsentrasi 10%, 

20%, 40%, khlorheksidin dan 

DMSO 

Setelah 24 jam terlihat zona 

hambat pada tiap konsentrasi, 

kontrol positif dan kontrol negatif 

Cakram yang telah di tetesi 

dengan konsentrasi 10%, 20%, 

40%, khlorheksidin dan DMSO 

diletakkan diatas agar dan di 

inkubasi selama 24 jam 



 

 

Lampiran 2 : Denah Lokasi Penelitian 
 
 

 
 

  



 

 

Lampiran 3 : Pengolahan Data Dengan SPSS 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 

Diameter Hambat S. 
Aerus (mm) 

15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistik Std. Error 

Diameter Hambat 

S.Aerus (mm) 

Mean 11.2533 1.69528 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 7.6173  

Upper Bound 14.8894  

5% Trimmed Mean 11.3537  

Median 11.9000  

Variance 43.110  

Std. Deviation 6.56581  

Minimum .00  

Maximum 20.70  

Range 20.70  

Interquartile Range 5.60  

Skewness -.781 .580 

Kurtosis -.180 1.121 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. Statistk df Sig. 

Diameter Hambat 
S.Aerus (mm) 

.236 15 .024 .880 15 .047 

 



 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

Jika sampel >50, gunakan Kolmogorov-Smirnov 
Jika sampel <50, gunakan Shapiro-Wilk 
Karena sampel 15, artinya <50, maka gunakan data Sig Shapiro-Wilk. 
Besar signifikansi dari Shapiro-Wilk sebesar 0,047 (p<0,05) sehingga data terdistribusi 
tidak normal. 
Selanjutnya dilukan transformasi data di SPSS, dan dilakukan ulang uji normalitas data.  
 
 
COMPUTE log_s.aerus=LG10(S.Aerus)  transformasi data, untuk mengubah data tidak 
terdistribusi normal menjadi normal. 
Data kelompok kontrol selanjutnya tidak akan dianalisis dengan SPSS karena bernilai 0 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

log_s.aerus 12 80.0% 3 20.0% 15 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

log_s.aerus Mean 1.1369 .02963 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 1.0717  

Upper Bound 1.2021  

5% Trimmed Mean 1.1341  

Median 1.1351  

Variance .011  

Std. Deviation .10264  

Minimum 1.01  

Maximum 1.32  

Range .31  

Interquartile Range .19  

Skewness .346 .637 

Kurtosis -1.110 1.232 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. Statistik df Sig. 

Log_aerus .157 12 .200* .937 12 .455 



 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Jika sampel >50, gunakan Kolmogorov-Smirnov 
Jika sampel <50, gunakan Shapiro-Wilk 
Besar signifikansi dari Shapiro-Wilk sebesar 0,455 (p>0,05) sehingga data terdistribusi 
normal. Data terdistribusi normal, selanjutnya akan dianalisis menggunakan parametrik 
analisis variansi (ANOVA) dengan uji lanjutan (Pos hoc) Tukey.  
 
Descriptives 
log_s.aerus   

 N Mean 
Std. 
Deviation 

Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimu
m Maximum 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kelompok Positif 3 1.0334 .00693 .00400 1.0162 1.0506 1.03 1.04 

Kelompok EEDS 10% 3 1.0929 .07344 .04240 .9105 1.2754 1.01 1.14 

Kelompok EEDS 20% 3 1.1598 .07746 .04472 .9674 1.3523 1.08 1.23 

Kelompok EEDS 40% 3 1.2614 .05908 .03411 1.1146 1.4081 1.20 1.32 

Total 12 1.1369 .10264 .02963 1.0717 1.2021 1.01 1.32 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

log_s.aerus Based on Mean 2.479 3 8 .136 

Based on Median .660 3 8 .599 

Based on Median and with 
adjusted df 

.660 3 5.093 .610 

Based on trimmed mean 2.291 3 8 .155 
  

 
ANOVA 
log_s.aerus   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .086 3 .029 7.681 .010 

Within Groups .030 8 .004   

Total .116 11    

 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai p sebesar 0,01 (p<0,05), yang menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok uji dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri. Untuk mengetahui perbedaan antar kelompok uji, dilakukan uji 
lanjutan pos hoc (Tukey). 



 

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   log_s.aerus   

 

 

(I) 

Kelompok 

Uji (J) Kelompok Uji 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

Kelompok 

Positif 

Kelompok EEDS 10% -.05952 .04989 .648 -.2193 .1002 

Kelompok EEDS 20% -.12645 .04989 .128 -.2862 .0333 

Kelompok EEDS 40% -.22799* .04989 .008 -.3877 -.0682 

Kelompok 

EEDS 10% 

Kelompok Positif .05952 .04989 .648 -.1002 .2193 

Kelompok EEDS 20% -.06694 .04989 .565 -.2267 .0928 

Kelompok EEDS 40% -.16847* .04989 .039 -.3282 -.0087 

Kelompok 

EEDS 20% 

Kelompok Positif .12645 .04989 .128 -.0333 .2862 

Kelompok EEDS 10% .06694 .04989 .565 -.0928 .2267 

Kelompok EEDS 40% -.10154 .04989 .252 -.2613 .0582 

Kelompok 

EEDS 40% 

Kelompok Positif .22799* .04989 .008 .0682 .3877 

Kelompok EEDS 10% .16847* .04989 .039 .0087 .3282 

Kelompok EEDS 20% .10154 .04989 .252 -.0582 .2613 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Yang ditandai kuning, artinya nilai p<0,05  setiap nilai p<0,05 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antar kelompok yang dibandingkan.  
Tidak diwarnai kuning artinya nilai p>0,05  tidak ada perbedaan yang signifikan antar 
kelompok dalam menghambat pertumbuhan bakteri.  
Contoh:  
Kelompok EEDS 10% dan 20% menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna atau 
signifikan dengan kelompok kontrol positif (klorheksidin). Hal ini menunjukkan bahwa EEDS 
mulai dengan konsentrasi 10% sudah menunjukkan potensi yang sebanding dengan kelompok 
klorheksidin dalam menghambat pertumbuhan S. Aerus. Tidak adanya perbedaan signifikan 
antara kelompok EEDS 20% dengan EEDS 40%. Kelompok EEDS 40% menunjukkan perbedaan 
yang signifikan dengan kelompok kontrol positif dan kelompok EEDS 10%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok EEDS40% mempunyai potensi antibakteri yang lebih besar 
(superior) dibandingkan dengan kelompok kontrol positif (klorheksidin), sehingga berpotensi 
untuk dikembangkan menjadi salah satu alternatif antibakteri pada sediaan mulut dan gigi.  
   



 

 

Lampiran 4 : Surat Permohonan Izin Penelitian  



 

 

Lampiran 5 : Ethical Clearance 
 

 
 
 

 

 

  



 

 

Lampiran 6 : Jadwal Penelitian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
 

No 

 
 

Urutan Kegiatan 

  Bulan   

Januari  Februa
ri 

Maret  April  Mei  Juni  

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul  
KTI 

                        

2 Persiapan 
 Proposal 

                        

3 Persiapan Izin 
Lokasi 

                        

4 Pengumpulan  
Data 

                        

5 Pengolahan  
Data 

                        

6 Analisis Data                         

7 Mengajukan Hasil 
Penelitian 

                        

8 Seminar Hasil 
Penelitian 

                    
 

    

9 Penggandaan 
Laporan 

 Penelitian 

                        



 

 

Lampiran 7. Daftar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 

Nama :  Tabitha Agustina Br. Nainggolan 
Nim    :  P07525022039 
Judul :  Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L) 

Terhadap   Bakteri Staphylococcus Aureus (ATCC) 

No Hari/ 
Tanggal 

Materi Bimbingan Saran Paraf 
Mhs 

Paraf 
Pbg Bab Sub Bab 

1. Senin, 20 
Januari 
2025 

Mengajukan 
Judul KTI 

Mengajukan Judul 
KTI 

Melakukan 
survei awal dan 
pertimbangan 
waktu dan 
lokasi 

  

2. Selasa, 21 
Januari 
2025 

 ACC judul KTI Membuat 
outline 

  

3. Kamis, 23  
Januari 
2025 

BAB I Membuat outline Membuat 
outline 

  

4. Selasa, 04 
Febriari 
2025 

BAB I 
Lanjutan 

Latar belakang, 
rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat 
penelitian 

Cari terupdate 
data. 

  

5. Rabu, 19 
Februari 
2025 

BAB II Mencari referensi 
dan membuat 
tinjauan pustaka, 
kerangka konsep 
dan defenisi 
operasional. 

Perbaiki 
penulisan 
cara. 

 

 

6. Kamis, 20 
Februari 
2025 

BAB III Jenis penelitian, 
waktu penelitian, 
populasi dan 
sampel. 

Mencari 
referensi 
terupdate. 

 

 

7. Kamis, 17 
Maret 2025 

BAB I, II, III Ujian seminar 
proposal karya tulis 
ilmiah. 

Pelajari teknik 
pengambilan 
populasi dan 
sampel. 

  

 8. Rabu, 02 
April 2025 

BAB I, II, III Revisi dan 
perbaikan proposal  
karya tulis ilmiah. 

Rincian setiap 
sub bab sesuai 
pedoman. 

 

 



 

 

  

 9. Senin, 21 
Mel  2025 

Melakukan 
penelitian 

Pengambilan data 
kelokasi penelitian  

Persiapkan diri, 
persiapkan 
Power point 
untuk seminar. 

 
 

10. Senin, 26 
Mei  2025 

Pengolahan 
data yang 
telah diambil 

Pengujian statistic 
aktivitas antibakteri 
Staphylococcus 
aureus 

Perbaiki cara 
penulisan 
sesuaikan 
dengan 
panduan KTI.  

 

11. Selasa, 27 
Mei 2025 

BAB IV Revisi bersama 
dosen pembimbing 

Menjaga sopan 
santun, sikap 
dan tata karma.  

 

12. Rabu, 04 
juni 2025 

Lanjutan BAB 
IV, BAB V 

Hasil penelitian 
Pembahasan  
Kesimpulan 
Saran  

Membuat tabel 
frekuensi 
terbuka.   

13. Kamis, 05 
juni 2025 

Lanjutan BAB 
IV, BAB V 
dan abstrak 

Membuat isi abstrak Melengkapi 
revision, 
periksa 
kelengkapan 
lampiran.  

 

14. Selasa, 10 
Juni 2025 

Seminar 
Hasil 

Ujian seminar hasil 
karya tulis ilmiah 

Persiapkan diri 
dan power point 
untuk seminar 
hasil. 

 
 

15. Selasa, 17 
juni 2025 

Revisi Kaya 
Tulis Ilmiah 

Revisi BAB IV dan 
BAB V setelah 
seminar kemudian 
translate abstrak 

Perbaiki 
penulian dan 
spasi.  

 

16. Senin, 07 
Juli 2025 

Penggandaan 
KTI 

  Jilid lux Diperhatikan 
dan diperiksa 
ulang penulisan 
kemudian di jilid 
lux dan ditanda 
tangan 

 

 



 

 

Lampiran 8 :  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. IDENTITAS 

Nama :  Tabitha Agustina Br. Nainggolan 

Tempat/Tanggal Lahir :  Medan, 13 Agustus 2003 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Agama :  Kristen Protestan 

Email :  tabitha130803@gmail.com 

Alamat :  Jl. Jaya II Gg. Sargus No 4 Medan 

 

Nama Orangtua :  

 Ayah :  Sahat T.P. Nainggolan 

 Ibu :  Roida Simanjuntak 

 

II. RIWAYAT PENDIDIKAN 

2007 – 2009 :  TK Gracia Sustain Medan 

2010 – 2016 :  SD Gracia Sustain Medan  

2016 – 2019 :  SMP Negeri 3 Medan 

2019– 2021 :  SMA Negeri 14 Medan 

2022– 2025 :  Pendidikan Diploma III (D-III) Kesehatan Gigi 

    Politeknik Kesehatan Kemenkes RI Medan 


